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Abstrak
Penggunaan obat yang tidak tepat masih menjadi permasalahan di masyarakat, terutama dalam
memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan
obat yang benar melalui sosialisasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan
Benar). Kegiatan dilaksanakan pada 21 Agustus 2026 di Balai Pekon Gunung Raya dengan sasaran ibu-
ibu PKK sebanyak 10 orang sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Metode kegiatan
meliputi penyuluhan secara langsung menggunakan poster sebagai media edukasi, dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup cara memperoleh obat dari sumber yang
tepat, penggunaan sesuai aturan, penyimpanan yang benar, serta pembuangan obat yang sudah tidak
digunakan atau kedaluwarsa. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab secara langsung untuk
mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta dapat memahami informasi yang diberikan mengenai mengenai pengelolaan obat
melalui penerapan prinsip DAGUSIBU. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung penggunaan obat
yang aman dan tepat di lingkungan keluarga.
Kata kunci — DAGUSIBU, edukasi masyarakat, pengelolaan obat, penggunaan obat

Abstract
The improper use of medications remains a problem in the community, particularly regarding the
acquisition, use, storage, and disposal of medications. This community service activity aims to improve
the publics understanding and awareness regarding proper medication management through the
DAGUSIBU (Obtain, Use, Store, and Dispose of Medications Properly) outreach program. The activity
was held on August 21, 2026, at the Gunung Raya Village Hall, targeting 10 women from the PKK as
part of the Community Service Program (KKN). The activity methods included direct counseling using
posters as educational media, followed by a discussion and a question-and-answer session. The material
covered how to obtain medications from the proper sources, proper usage, correct storage, and the
disposal of unused or expired medications. An evaluation was conducted through a direct question-
and-answer session to assess the participants’ understanding of the material presented. The results of
the activity showed that the participants were able to understand the information provided regarding
medication management through the application of the DAGUSIBU principles. This activity is expected
to support the safe and appropriate use of medications within the family setting.
Keywords — DAGUSIBU, community education, medication management, medication use
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PENDAHULUAN

Obat menjadi salah satu komponen terpenting dari sistem perawatan kesehatan. Penggunaan
obat yang tepat dapat meningkatkan kualitas hidup, mempercepat proses penyembuhan, dan
mengurangi risiko pasien mengalami komplikasi atau efek samping yang tidak diinginkan (Nasir et al.,
2021). Masalah penggunaan obat yang tidak tepat masih menjadi masalah besar di Indonesia, oleh
karena itu dengan kemajuan teknologi perlu dimanfaatkan oleh masyarakat, terkait informasi mengenai
pengobatan (Ratnasari et al., 2020).

Menurut Saputri et al., (2023), masyarakat masih sering memperoleh obat dari tempat yang
tidak dikenal, seperti toko kelontong, penjualan online tanpa izin, atau berdasarkan rekomendasi orang
lain tanpa berkonsultasi dengan tenaga kesehatan profesional. Penggunaan antibiotik tanpa
pengawasan profesional dapat mengakibatkan resistensi antibiotik, interaksi obat yang merugikan, dan
kegagalan pengobatan lainnya (Dira & Puspitasari, 2021). Selain itu, masyarakat masih menghadapi
permasalahan dalam memahami cara menyimpan obat dengan benar serta cara mengelola obat yang
sudah tidak layak digunakan (Rahman & Zamli, 2025). Salah satu langkah strategis untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan obat adalah melalui program DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar). Program ini dirancang untuk membekali masyarakat
dengan pengetahuan praktis mengenai cara memperoleh obat dari sumber yang tepat, menggunakan
obat sesuai aturan, menyimpannya dengan benar, serta membuang obat secara aman setelah tidak
lagi digunakan (Hajrin et al., 2020).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada kondisi mitra kegiatan, yaitu ibu-ibu PKK Pekon
Gunung Raya, Kecamatan Pagelaran Utara, Kabupaten Pringsewu. Berdasarkan hasil observasi awal
dan diskusi yang dilakukan bersama masyarakat, diketahui bahwa masih terdapat kebutuhan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan obat secara menyeluruh. Pemahaman tersebut
terutama berkaitan dengan penerapan empat prinsip DAGUSIBU, mulai dari cara mendapatkan obat
yang benar, menggunakan obat sesuai aturan, menyimpan obat dengan tepat, hingga membuang obat
yang sudah tidak digunakan atau kedaluwarsa (Saputro et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan masyarakat terhadap informasi pengelolaan obat yang benar dengan
pemahaman yang dimiliki dalam penerapannya di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan edukasi yang secara khusus diberikan kepada ibu-ibu PKK sebagai salah satu pihak yang
berperan dalam pengelolaan obat di lingkungan keluarga (Suryaningrum & Priyanto, 2023).

Persoalan pengelolaan obat sesungguhnya tidak berhenti pada aspek penggunaan saja, tetapi
juga mencakup bagaimana obat disimpan dan dibuang setelah tidak lagi terpakai (Pujiastuti & Kristiani,
2020). Obat rusak atau kedaluwarsa tidak boleh dibuang sembarangan karena berpotensi menimbulkan
dampak buruk bagi lingkungan. Hal ini sejalan dengan kajian Utama & Zhohiroh, (2023) dan Mairani et
al., (2026) yang menunjukkan pentingnya pengetahuan masyarakat mengenai penyimpanan dan
pembuangan obat sisa, obat rusak, maupun obat kedaluwarsa. Dengan demikian, pemahaman
mengenai penyimpanan dan pembuangan perlu diberikan bersama dengan pemahaman mengenai cara
mendapatkan dan menggunakan obat.

Kegiatan DAGUSIBU sebelumnya telah dilakukan di berbagai wilayah dengan pendekatan yang
beragam. Misalnya, kegiatan di Kecamatan Pancur Batu menggabungkan pemaparan materi, diskusi
interaktif, dan distribusi media informasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
penggunaan dan penanganan obat yang tepat (Sari et al., 2023). Kegiatan lain juga dilakukan kepada
ibu-ibu di Desa Wonodadi, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, melalui pengenalan
DAGUSIBU kepada masyarakat (Suswidiantoro, 2023). Selain itu, edukasi DAGUSIBU juga telah
dilakukan melalui berbagai media seperti leaflet, brosur, dan buku saku. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sosialisasi DAGUSIBU telah banyak diterapkan, tetapi kebutuhan edukasi tetap perlu disesuaikan
dengan kondisi dan permasalahan masyarakat pada masing-masing wilayah.

Menurut Malaha et al., (2026) berbeda dengan kegiatan DAGUSIBU terdahulu yang dilakukan
pada masyarakat di wilayah dan sasaran yang berbeda, kegiatan ini difokuskan pada ibu-ibu PKK Pekon
Gunung Raya berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal mengenai kebutuhan pemahaman
pengelolaan obat di lingkungan keluarga. Kegiatan ini menggunakan poster sebagai media edukasi,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada peserta
untuk menyampaikan pemahaman maupun permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan obat
sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi DAGUSIBU,
tetapi juga diarahkan untuk menghubungkan materi dengan kebutuhan masyarakat setempat,
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khususnya dalam penerapan prinsip mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat
dengan benar(Elvionita & Marsellinda, 2024).

Menurut hasil RISKESDAS 2013, lebih dari sepertiga populasi (35,2%) menyimpan obat-obatan
di rumah. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di perkotaan dan
pedesaan masih belum memiliki pengetahuan yang tepat mengenai obat-obatan, sehingga kesalahan
dapat terjadi dalam memperoleh, menggunakan, menyimpan, maupun membuang obat (Utomo et al.,
2024). Kondisi tersebut memperkuat pentingnya pemberian edukasi mengenai pengelolaan obat secara
menyeluruh kepada Masyarakat (Wahyuni & Zuniarto, 2026).

DAGUSIBU merupakan salah satu program peningkatan kesehatan masyarakat yang digalakkan
melalui pelayanan kesehatan oleh tenaga kefarmasian (Azzahra & Rahman, 2026). DAGUSIBU
merupakan akronim dari dapatkan, gunakan, simpan, dan buang, yang menggambarkan tahapan
pengelolaan obat secara menyeluruh, mulai dari cara memperoleh obat yang tepat hingga cara
membuang obat yang sudah tidak digunakan lagi (Sa'diyah et al., 2023). Secara lebih rinci, DAGUSIBU
mengandung makna bahwa obat perlu diperoleh dengan benar, digunakan dengan benar, disimpan
dengan benar, serta dibuang dengan benar (Nugraheni et al., 2020). Meskipun istilah DAGUSIBU telah
cukup dikenal, masyarakat masih memerlukan pemahaman mengenai penerapannya secara utuh dalam
kehidupan sehari-hari (Harimurti et al., 2026).

Menurut Annisa, (2024), melalui pemahaman mengenai penerapan DAGUSIBU, masyarakat
diharapkan menyadari pentingnya mengelola obat secara benar sejak obat diperoleh sampai dibuang
ketika sudah tidak dibutuhkan. Penggunaan obat yang semakin banyak di masyarakat perlu diimbangi
dengan pengetahuan mengenai cara menggunakan obat hingga pembuangan limbah obat dengan baik
dan aman bagi lingkungan (Muliadi et al., 2026). Kondisi tersebut menuntut adanya edukasi yang dapat
membantu masyarakat menerapkan pengelolaan obat secara benar dalam kehidupan sehari-hari.
Edukasi dapat dilakukan melalui penyuluhan langsung maupun penggunaan media informasi yang
mudah dipahami masyarakat (Pitasari, 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, dengan dilakukan kegiatan meningkatkan kesadaran
masyarakat terkait penggunaan obat melalui sosialisasi dagusibu pekon gunung raya, ibu-ibu PKK dipilih
sebagai sasaran sosialisasi karena memiliki peran dalam pengelolaan obat di lingkungan keluarga.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai cara
memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan baik dan benar. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat mendukung penerapan prinsip DAGUSIBU dalam kehidupan sehari-hari
serta berkontribusi terhadap upaya peningkatan penggunaan obat yang aman dan tepat di lingkungan
keluarga.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan,
dan Buang Obat dengan Benar) dilaksanakan sebagai salah satu program kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Pekon Gunung Raya. Kegiatan dilaksanakan di Balai Pekon Gunung Raya pada 21 Agustus
2026 dengan sasaran utama ibu-ibu PKK sebanyak 10 orang. Peserta merupakan ibu-ibu PKK Pekon
Gunung Raya yang berperan dalam pengelolaan obat di lingkungan keluarga. Pelaksanaan kegiatan
diawali dengan observasi dan koordinasi bersama pihak pekon serta masyarakat untuk menentukan
bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan
pemahaman mengenai pengelolaan obat yang baik dan benar. Berikut tahapan pelaksanaan kegiatan
sosialisasi DAGUSIBU.

4 N N N
Observasi Dan . . . Pemahaman
Koordinasi Edukasi Diskusi & fanya DAGUSIBU
Dilakukan dengan pihak Pizzgrn;ﬁ:ir?grsmﬁtgeri Peserta menyampaikan Mendorong kesadaran
pekon dan masyarakat fon b : : para masyarakat agar
iEiE ment_entukan kepada ibu ibu PKK dan berdiskusi

menerapkan DAGUSIBU
P -

me \__ dengan media poster / \___Mengenai DAGUSIBU \_

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi DAGUSIBU
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Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi atau penyuluhan, diskusi, dan tanya
jawab. Materi yang diberikan meliputi pengertian DAGUSIBU, cara mendapatkan obat yang tepat dan
aman, penggunaan obat sesuai aturan, penyimpanan obat yang benar, serta cara membuang obat
yang sudah kedaluwarsa atau tidak digunakan. Penyampaian materi dilakukan secara langsung kepada
peserta dengan menggunakan poster DAGUSIBU sebagai media edukasi. Setelah penyampaian materi,
kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap
informasi yang telah diberikan.

Media poster digunakan sebagai sarana informasi visual yang memuat tahapan DAGUSIBU
secara ringkas dan mudah dipahami. Poster menjelaskan empat aspek utama, yaitu Dapatkan obat
dengan benar, Gunakan obat dengan tepat, Simpan obat dengan baik, dan Buang obat dengan benar.
Penggunaan poster diharapkan dapat membantu peserta memahami informasi serta menjadi media
yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan berlangsung.

Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan meliputi poster DAGUSIBU, bahan materi
edukasi. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif ibu-ibu PKK melalui diskusi dan
tanya jawab mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat. Evaluasi
kegiatan dilakukan melalui sesi Tanya jawab setelah penyampaian materi. Peserta diberikan pertanyaan
secara langsung mengenai materi DAGUSIBU yang telah disampaikan untuk mengetahui sejauh mana
peserta memahami informasi yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan mencakup cara mendapatkan,
menggunakan, enimpan, dan membuang obat dengan benar. Instrumen evaluasi yang digunakan
berupa pertanyaan lisan terkait materi DAGUSIBU yang disampaikan. Indikator keberhasilan kegiatan
dilihat dari kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan dan menjelaskan kembali cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan, serta membuang obat dengan benar. Melalui kegiatan
tersebut, diharapkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penggunaan obat yang aman
dan rasional dapat meningkat sehingga masyarakat mampu menerapkan prinsip DAGUSIBU dalam
kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kerja Sosialisasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan
Benar) dilaksanakan sebagai salah satu bentuk edukasi kesehatan kepada ibu-ibu PKK Pekon Gunung
Raya. Kegiatan dilaksanakan pada 21 Agustus 2026 di Balai Pekon Gunung Raya dengan jumlah peserta
sebanyak 10 orang. Kegiatan dilaksanakan berdasarkan hasil observasi dan koordinasi awal dengan
pihak pekon dan masyarakat mengenai kebutuhan edukasi pengelolaan obat di lingkungan keluarga.

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep DAGUSIBU menggunakan
poster sebagai media edukasi. Materi yang disampaikan meliputi cara mendapatkan obat dari sumber
yang tepat, menggunakan obat sesuai aturan, menyimpan obat dengan kondisi yang sesuai, serta
membuang obat yang sudah kedaluwarsa atau tidak digunakan dengan cara yang benar. Penggunaan
poster bertujuan untuk membantu peserta memahami materi secara lebih terstruktur dan
memungkinkan informasi dibaca kembali setelah kegiatan selesai. Penggunaan poster bertujuan agar
informasi yang disampaikan dapat dibaca kembali oleh masyarakat setelah kegiatan selesai, kegiatan
tersebut dapat dilihat pada gambar 2.

L

e

Gambar 2. Penyampaian Materi Mengenai DAGUSIBU
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan mengenai cara mendapatkan, menggunakan,
menyimpan, dan membuang obat yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sesi ini digunakan untuk
mengklarifikasi pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. Capaian kegiatan dievaluasi
melalui tanya jawab secara langsung. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, peserta dapat memberikan
respons terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan materi DAGUSIBU yang telah disampaikan.
Peserta juga diberikan kesempatan untuk menjelaskan kembali cara mendapatkan, menggunakan,
menyimpan, dan membuang obat dengan benar. Dengan demikian, capaian kegiatan yang dapat
ditunjukkan berdasarkan evaluasi yang dilakukan adalah terlaksananya edukasi dan adanya respons
peserta terhadap materi DAGUSIBU. Sesi tersebut menjadi bagian penting dalam kegiatan karena dapat
membantu mengklarifikasi pemahaman masyarakat terhadap informasi yang telah disampaikan, .
kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Sesi Diskusi Mengenai DAGUSIBU

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
pengelolaan obat mulai dari mendapatkan hingga membuang obat. Diharapkan dapat membantu
masyarakat menerapkan prinsip DAGUSIBU dalam pengelolaan obat di lingkungan keluarga serta
meningkatkan kesadaran terhadap penggunaan obat yang aman dan tepat.

Pembahasan

Pengelolaan obat yang tepat merupakan bagian penting dalam mendukung penggunaan obat
yang aman. Kegiatan di Pekon Gunung Raya dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai empat
prinsip DAGUSIBU melalui penyampaian materi menggunakan poster, kemudian dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, peserta dapat memberikan respons
terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan telah memberikan ruang kepada peserta untuk memahami dan mendiskusikan
pengelolaan obat sesuai dengan prinsip DAGUSIBU.

Hasil kegiatan ini memiliki kesesuaian dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Amalia
et al.,, (2025) dan Kenta & Dewi, (2026), yang menunjukkan bahwa edukasi DAGUSIBU dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk memberikan pemahaman mengenai pengelolaan obat. Namun,
terdapat perbedaan pada aspek evaluasi. Kegiatan tersebut menggunakan pengukuran pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi sehingga perubahan pengetahuan dapat ditunjukkan secara lebih
terukur, sedangkan kegiatan di Pekon Gunung Raya melakukan evaluasi melalui tanya jawab secara
langsung. Dengan demikian, capaian kegiatan di Pekon Gunung Raya belum dapat dibandingkan secara
kuantitatif dalam hal peningkatan pengetahuan yang berkaitan dengan keterbatasan pemahaman
masyarakat dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat, yang disajikan
dalam bentuk poster pada gambar 4.
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Gambar 4. Media Edukasi DAGUSIBU

Kegiatan ini juga sejalan dengan pengabdian Azhar & Praseptiawan, (2023) yang
menggunakan penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab dalam kegiatan sosialisasi DAGUSIBU.
Pendekatan tersebut memiliki kesamaan dengan kegiatan di Pekon Gunung Raya karena peserta
diberikan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung selama kegiatan. Perbedaannya terletak pada
sasaran dan konteks kegiatan, karena kegiatan ini secara khusus menyasar ibu-ibu PKK Pekon Gunung
Raya berdasarkan kebutuhan yang ditemukan melalui observasi dan koordinasi awal di lokasi kegiatan.

Kegiatan DAGUSIBU juga pernah dilakukan kepada ibu-ibu di Desa Wonodadi, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu (Suswidiantoro, 2023). Kesamaan sasaran tersebut menunjukkan
bahwa ibu-ibu merupakan kelompok yang relevan untuk diberikan edukasi mengenai pengelolaan obat
(Salsabila, 2026). Akan tetapi, kegiatan di Pekon Gunung Raya memiliki konteks lokasi dan kebutuhan
mitra yang berbeda, sehingga materi DAGUSIBU diberikan berdasarkan permasalahan pengelolaan obat
yang ditemukan melalui observasi awal dan diskusi dengan masyarakat.

Penggunaan poster dalam kegiatan ini menjadi salah satu bentuk penyampaian informasi yang
sederhana dan dapat digunakan kembali oleh peserta setelah kegiatan. Media tersebut membantu
menyajikan empat prinsip DAGUSIBU secara ringkas, yaitu mendapatkan obat dengan benar,
menggunakan obat dengan tepat, menyimpan obat dengan baik, dan membuang obat dengan benar
yang sesuai dengan penelitian (Zulvania et al., 2026) dan (Oktadinata et al., 2026). Maka dari itu,
pendekatan ini mendukung kegiatan edukasi yang tidak hanya mengandalkan penyampaian materi
secara lisan, tetapi juga menyediakan media informasi yang dapat dibaca kembali oleh peserta.

Meskipun demikian, hasil kegiatan perlu dipahami secara proporsional. Respons peserta selama
sesi tanya jawab menunjukkan adanya keterlibatan dan pemahaman terhadap materi yang
disampaikan, tetapi belum cukup untuk membuktikan adanya peningkatan pengetahuan atau
perubahan perilaku secara terukur. Tidak adanya data pre-test dan post-test menjadi keterbatasan
dalam menilai perubahan pengetahuan peserta. Oleh sebab itu, kegiatan selanjutnya dapat
menggunakan instrumen evaluasi sebelum dan sesudah edukasi sehingga perubahan pengetahuan
peserta mengenai DAGUSIBU dapat diketahui secara lebih objektif.

Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini terutama terletak pada pelaksanaan edukasi
DAGUSIBU yang disesuaikan dengan kebutuhan ibu-ibu PKK Pekon Gunung Raya, penggunaan poster
sebagai media edukasi, serta pemberian ruang diskusi dan tanya jawab mengenai permasalahan
pengelolaan obat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memberikan
informasi mengenai pengelolaan obat, sedangkan dampak terhadap peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku masih memerlukan evaluasi yang lebih terukur.
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KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi DAGUSIBU di Pekon Gunung Raya telah terlaksana dengan sasaran 10 ibu-
ibu PKK melalui penyampaian materi menggunakan poster yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab. Berdasarkan evaluasi melalui tanya jawab, peserta dapat memberikan respons terhadap materi
mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar.
Kegiatan ini telah memberikan edukasi mengenai prinsip DAGUSIBU kepada peserta, tetapi peningkatan
pengetahuan atau perubahan perilaku belum dapat dinyatakan secara kuantitatif karena belum
dilakukan pengukuran menggunakan pre-test dan post-test. Oleh karena itu, kegiatan serupa
selanjutnya perlu dilengkapi dengan evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan agar capaian perubahan
pengetahuan dan penerapan DAGUSIBU dapat diukur secara lebih objektif.
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